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Bab I 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi semakin pesat mendorong setiap perusahaan 

untuk melakukan digitalisasi dalam berbagai bagian kegiatan operasional, termasuk 

dalam pengelolaan serta proses bisnis dalam perusahaan. Salah satu tantangan utama 

yang dihadapi perusahaan terutama yang bergerak di bidang penjualan online, adalah 

bagaimana mengelola data pesanan dari berbagai platform marketplace secara cepat, 

tepat, dan terintegrasi. Volume pesanan yang semakin besar, perubahan status order 

yang terus berubah, serta kebutuhan untuk merekonsiliasi data yang terus menerus 

memerlukan adanya sistem yang bisa bekerja secara otomatis dan efisien. 

Vernon Corp, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang penjualan multichannel, 

membutuhkan solusi atau metode yang bisa memudahkan proses pengambilan data 

pesanan, pengolahan informasi produk (SKU), hingga pembuatan dokumen seperti 

sales invoice. Proses yang sebelumnya dilakukan secara manual berpotensi 

menimbulkan kesalahan (human error), keterlambatan, dan kekurangan efisiensi 

dalam pekerjaan sehari-hari. 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, teknologi otomasi workflow seperti n8n 

merupakan pilihan yang efektif. n8n memungkinkan pengintegrasian antar sistem 

melalui API, pengolahan data secara otomatis, serta pembuatan alur kerja yang berjalan 

secara terjadwal tanpa intervensi manual. Implementasi workflow otomatis ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi beban pekerjaan 

yang sebelumnya manual, dan mempercepat proses penyajian data bagi tim terkait. 

Melalui kegiatan Magang yang di laksanakan pada periode september 2025 hingga 

Januari 2026 yang di konversi menjadi 6 Mata kuliah termasuk Praktik Kerja 

Lapangan, Saya melakukan perancangan dan implementasi workflow otomatis untuk 

mengintegrasikan data pesanan marketplace, mengolah data pesanan, serta mendukung 

pembuatan sales invoice di Vernon Corp. Dengan adanya sistem otomatis ini, 

perusahaan diharapkan dapat memperoleh alur kerja yang lebih efektif, akurat, serta 

mudah dikelola dalam jangka panjang. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis pada proses operasional Vernon Corp, 

terdapat beberapa permasalahan yang diidentifikasi, yaitu: 

1. Pengambilan data pesanan dari berbagai marketplace masih memerlukan 

proses manual yang memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. 

2. Proses filtering dan pengolahan data order (seperti pengecekan status, item, dan 

SKU) belum terstandarisasi sehingga menyebabkan inkonsistensi data. 

3. Tidak adanya workflow terpusat yang dapat mengelola data secara real-time 

untuk mendukung kebutuhan operasional perusahaan. 

4. Tingginya volume data menyebabkan kesulitan dalam memonitor perubahan 

status pesanan secara berkala. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka batasan masalah dalam kegiatan ini 

adalah: 

1. Implementasi automasi hanya dilakukan menggunakan platform n8n sebagai 

workflow engine. 

2. Data yang diproses terbatas pada data order dan SKU dari marketplace yang 

terhubung melalui API. 

3. Sistem yang dikembangkan hanya mencakup proses pengambilan data, 

filtering, normalisasi, penyimpanan ke Google Sheets, dan dukungan terhadap 

pembuatan sales invoice. 

4. Penelitian difokuskan pada kebutuhan operasional Vernon Corp selama periode 

PKL. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana membangun workflow otomatis untuk mengambil dan memproses 

data order dari Api secara terintegrasi? 
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2. Bagaimana merancang mekanisme filtering dan normalisasi data agar informasi 

pesanan dan SKU menjadi lebih akurat dan seragam? 

3. Bagaimana mengimplementasikan automasi yang dapat mendukung 

pembuatan sales invoice secara efisien di Vernon Corp? 

4. Bagaimana memastikan workflow n8n berjalan stabil, terjadwal, dan mampu 

menangani volume data pembelian dari Sales Invoice penjualan yang besar ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian dan pelaksanaan PKL ini meliputi: 

1. Mengembangkan workflow otomatis menggunakan n8n untuk 

mengintegrasikan data order marketplace secara real-time. 

2. Meningkatkan akurasi dan konsistensi data pesanan melalui proses filtering dan 

normalisasi yang terstruktur. 

3. Mendukung proses pembuatan sales invoice agar lebih cepat, akurat, dan minim 

intervensi manual. 

4. Meningkatkan efisiensi operasional Vernon Corp melalui otomasi proses bisnis 

berbasis data. 

 

1.6 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

Bagi Perusahaan (Vernon Corp): 

1. Mempercepat proses pengolahan data pesanan dari berbagai marketplace. 

2. Mengurangi risiko kesalahan manual dalam pencatatan dan penyusunan 

invoice. 

3. Memiliki workflow operasional yang lebih efisien dan mudah dikelola. 

 

Bagi Mahasiswa: 

1. Menambah pengalaman praktis dalam implementasi workflow automasi 

menggunakan n8n. 
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2. Meningkatkan pemahaman tentang integrasi API, pengolahan data, dan 

otomasi proses bisnis. 

 

Bagi Institusi Pendidikan: 

1. Menjadi referensi bagi penelitian terkait automasi data dan integrasi sistem. 

2. Memberikan contoh penerapan nyata dari praktek Automasi dalam dunia kerja. 
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Bab II 

Gambaran Umum Perusahaan 

 

2.1 Profil dan Jenis Usaha Perusahaan 

Vernon Corp merupakan sebuah perusahaan induk (holding company) yang 

menjalankan bisnisnya dengan visi utama "Making People Happy" atau membuat 

orang bahagia. Lebih dari sekadar mencari keuntungan, Vernon Corp memiliki visi 

jangka panjang untuk menjadi perusahaan yang berkontribusi dalam redistribusi 

kekayaan (wealth redistribution).  

 

Gambar 2.1 Logo Vernon Corp 

Landasan model bisnis Vernon Corp adalah kolaborasi bisnis (sharing economy). 

Perusahaan meyakini bahwa kesuksesan berkorelasi langsung dengan kapasitas 

seseorang, sehingga Vernon Corp juga berfokus pada peningkatan kapasitas melalui 

pendidikan dan kolaborasi dengan pihak-pihak yang memiliki visi serupa. Vernon Corp 

menaungi berbagai unit bisnis yang terbagi dalam beberapa sektor industri, antara lain: 

• Tech Solution: Thunderlab, yang menyediakan solusi teknologi dalam 

berbisnis. 

• Hospitality (Refreshment & Relaxation): Meliputi Kanana Retreat, Kontena 

Hotel, Riverstone Hotel, dan Akira Reflexology. 
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• Entrepreneur Support: Unit yang mendukung kebutuhan pengusaha, meliputi 

AkuntanPro (Jasa akuntansi), Teman Brainstorm (Konsultan diskusi bisnis), 

VernonHub (Ekspansi penjualan online), VernonCreative (Layanan kreatif dan 

desain), dan KemasOke (Solusi kemasan). 

• Education: VernonEdu, yang berfokus pada pendidikan praktis dan 

keterampilan dalam dunia industri. 

• Food & Beverage: Meliputi Cibo (Layanan makanan), Kaihara (Katering sehat 

rendah gula), Nakoa Cafe, Loopi Hoopi (Bakery), dan SangKudo. 

• Lifestyle & Hobbies: Meliputi Pelihara Ikan (Dukungan hobi akuatik), Clemina 

Beauty Studio, dan Tomio Barbershop. 

 

2.2 Sejarah Perusahaan 

 Sejarah perusahaan bermula pada tahun 2007. Pada awalnya, perusahaan ini 

didirikan sebagai sebuah perusahaan teknologi bernama VORTEGE. Pada masa awal 

pendiriannya, visi perusahaan masih bersifat umum, yaitu berfokus untuk 

menghasilkan keuntungan (generating profit). 

Namun, seiring berjalannya waktu, pendiri menyadari bahwa fondasi bisnis yang 

sesungguhnya adalah tentang bagaimana membantu orang lain, yang kemudian 

tercermin dalam model bisnis dan produk yang diciptakan. Kesadaran bahwa tujuan 

perusahaan bukan sekadar profit, melainkan untuk membantu sesama, menjadi titik 

balik evolusi Vortege menjadi Vernon. 

 

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

 Struktur organisasi Vernon Corp dirancang secara ramping untuk memfasilitasi 

pengelolaan berbagai unit bisnis secara efisien. Berdasarkan data manajemen 

perusahaan, struktur pimpinan puncak adalah sebagai berikut: 

• CEO: Erick Mo 

• Secretary: Anna 

• Chief HRS (Human Resource Specialist): Fennie 
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Di bawah jajaran manajemen puncak (C-Level dan Head), struktur organisasi 

langsung terbagi ke dalam masing-masing unit bisnis (Business Unit), termasuk unit 

bisnis teknologi tempat Saya melaksanakan praktik kerja lapangan, yaitu Thunderlab. 

 

2.4 Deskripsi Unit Bisnis (Thunderlab) 

 Pelaksanaan magang ini berada di unit bisnis Thunderlab. Thunderlab adalah 

divisi Tech Solution dari Vernon Corp. Profil Thunderlab Slogan utama Thunderlab 

adalah "Kami yang urus sistemnya, Anda yang nikmati waktu berharga". Fokus utama 

unit bisnis ini adalah menyediakan teknologi andal yang memungkinkan operasional 

bisnis klien berjalan secara otomatis 24/7. Hal ini bertujuan agar para pengusaha (klien) 

dapat memiliki lebih banyak waktu untuk keluarga dan pengembangan bisnis, 

sementara sisi teknis dan operasional ditangani oleh sistem yang bekerja seperti pagar 

otomatis. 

 

Gambar 2.2 Tampilan Logo Thunderlab 

Lingkup Kerja dan Struktur Tim di Thunderlab Dalam operasionalnya, 

Thunderlab memiliki struktur tim teknis yang berfokus pada pengembangan dan 

integrasi sistem. Saya tergabung sebagai peserta magang yang pertama kali dan satu 

satu nya bekerja dalam Automasi dan Integrasi Sistem Data Api. 

Kegiatan operasional di divisi ini meliputi: 
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1. Integrasi API: Mengambil dan menampilkan berbagai data melalui platform 

eksternal (seperti marketplace atau Desty API) dengan sistem internal 

perusahaan. 

2. Pengembangan Workflow (n8n): Merancang alur kerja otomatis untuk 

memproses atau mengelola data pesanan (order), sinkronisasi produk, dan 

pemetaan data (mapping) agar sesuai dengan format ERP perusahaan. 

3. Implementasi ERP: Memastikan data yang diolah terintegrasi dengan baik ke 

dalam sistem ERP (seperti Frappe/ERPNext) untuk kebutuhan pencatatan 

faktur (Sales Invoice) dan manajemen stok secara real-time. 

 

2.5 Struktur Perusahaan 

Strukur perusahaan di PT. Mentari Pagi Sejahtera (Vernon) adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2.3 Struktur Perusahaan 

Berikut merupakan tugas dan juga tanggung jawab pada masing-masing jabatan di 

PT. Mentari Pagi Sejahtera (Vernon):  

a. Director 

Director PT Mentari Pagi Sejahtera (Vernon) bertugas untuk memimpin dan mengurus 

perusahaan secara keseluruhan dari segi rencana dan tujuan. Selain itu, director juga 

bertugas untuk mengatur sistem pembagian tugas yang akan diberikan ke leader, dan 
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juga director bisa memberi feedback secara langsung kepada staff untuk memperbaiki 

hasil kerja. 

 

b. Leader 

Leader di PT Mentari Pagi Sejahtera (Vernon) bertugas untuk membagi tugas yang 

sudah diberikan oleh director kepada staff yang bersangkutan. Selain itu, leader juga 

bertugas untuk membuat hasil laporan dari pekerjaan yang sudah diselesaikan oleh staff 

dan sudah melalui tahap revisi. Hasil laporan tersebut akan dipresentasikan pada 

pertemuan rapat yang diadakan setiap minggu. 

 

c. Staff 

Staff di PT Mentari Pagi Sejahtera (Vernon) bertugas untuk mengerjakan tugas yang 

sudah diberikan dan melakukan tahap revisi jika ada hal yang perlu diperbaiki. Selain 

itu, staff juga harus melaporkan setiap proses tahapan pengerjaan yang sudah dilakukan 

kepada leader. 

 

d. Intern 

Intern di PT Mentari Pagi Sejahtera (Vernon) terdapat berbagai divisi, intern bertugas 

untuk melakukan dan mengerjakan tugas yang diberikan director atau leader, jika telah 

selesai melakukan tugasnya maka intern diwajibkan untuk melaporkan hasil ke leader 

divisi. Intern di PT Mentari Pagi Sejahtera (Vernon) dipantau secara langsung oleh 

director. 

 

2.6 Lokasi Perusahaan 

 Kantor pusat Vernon Corp, yang juga menjadi lokasi operasional Thunderlab, 

beralamat di: Jl. Letjen Sutoyo 102, Blimbing, Malang. 

 

2.7 Budaya Kerja 

 Vernon Corp menerapkan budaya kerja yang berlandaskan pada filosofi 

kolaborasi dan visi bersama, sejalan dengan konsep sharing economy yang diusung 
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perusahaan. Hal ini menciptakan lingkungan kerja, khususnya di divisi Thunderlab, 

yang sangat dinamis dan terbuka terhadap inovasi teknologi. 

Standar etos kerja yang diterapkan di perusahaan tergolong tinggi dan disiplin. 

Hal ini dipengaruhi secara langsung oleh standar kepemimpinan CEO Vernon Corp, 

Bapak Erick Mo. Dengan latar belakang pendidikan luar negeri, beliau menerapkan 

standar kualitas internasional yang menuntut seluruh tim, termasuk peserta magang, 

untuk bekerja secara tegas, profesional, dan memiliki ketelitian tinggi dalam setiap 

tugas yang diberikan. 

Untuk mendukung standarisasi operasional tersebut, Vernon Corp memiliki 

sistem manajemen pengetahuan yang terstruktur. Seluruh dokumentasi mengenai 

laporan projek yang sedang di kerjakan, client Vernon Corp, serta pedoman operasional 

(SOP) tersimpan secara digital dan dapat diakses oleh seluruh karyawan melalui portal 

internal perusahaan di wiki.vernon.id. 

 

 

 

 

 

 

  



 

11 

 

Bab III 

Tinjauan Pustaka 

 

3.1 Otomasi Proses Bisnis (Business Process Automation)  

Otomasi Proses Bisnis atau Business  Process Automation (BPA) adalah 

pemanfaatan teknologi untuk melaksanakan tugas-tugas atau proses bisnis yang 

berulang (repetitif) secara otomatis dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan 

meminimalkan kesalahan manusia (human error). Menurut Wisswani Business 

Process Automation (BPA) didefinisikan sebagai cara untuk melakukan otomatisasi 

dalam berbagai proses bisnis yang dijalankan oleh perusahaan. Penerapan sistem 

informasi dalam konteks ini merupakan kombinasi antara prosedur kerja, informasi, 

orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam 

sebuah organisasi. 

Peralihan ke sistem otomatisasi sangat diperlukan karena pola manajemen 

manual memiliki berbagai batasan, salah satunya menyebabkan penyampaian 

informasi memakan waktu yang lama. Selain itu, Wisswani juga menyatakan bahwa 

proses manual menuntut alokasi sumber daya yang besar untuk pelaksanaannya, 

sehingga kurang efektif bagi perusahaan. 

Pemanfaatan teknologi internet atau website dalam BPA membuat transaksi 

bisnis tidak terbatas pada ruang dan waktu, sehingga dapat menjangkau area yang lebih 

luas. Lebih lanjut, Wisswani menjelaskan bahwa proses yang terotomasi dapat 

dilakukan dengan lebih efisien karena tidak memerlukan banyak pekerja dan sumber 

daya lainnya, yang pada akhirnya memberikan keuntungan lebih bagi perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian implementasi arsitektur BPA, ditemukan bahwa 

penerapan teknologi ini mampu meningkatkan efisiensi waktu pengerjaan hingga 

mencapai 95%. 

 

3.2 n8n (Nodemation) 

Otomasi merupakan proses konversi prosedur kerja menjadi sistem otomatis di 

mana intervensi manusia ditekan hingga ke tingkat yang paling minimum. Salah satu 
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perangkat lunak yang berkembang pesat untuk tujuan ini adalah n8n. Menurut 

Nakavisute & Sincharoonsak (2025), n8n didefinisikan sebagai perangkat lunak 

otomasi yang dirancang untuk menjalankan pipeline dan mengorkestrasi alur kerja 

dalam lingkungan yang dikelola secara mandiri (self-hosted). 

Berbeda dengan solusi berbasis cloud publik yang membatasi akses 

infrastruktur, n8n menawarkan keunggulan dalam hal privasi dan kontrol data. 

Berdasarkan penelitian tersebut, lingkungan self-hosted pada n8n memberikan 

organisasi kendali penuh atas perangkat keras, konfigurasi keamanan, dan privasi data 

tanpa bergantung pada penyedia eksternal. Hal ini menjadikan n8n solusi yang ideal 

bagi perusahaan yang memiliki kebutuhan kepatuhan regulasi data yang ketat. 

Secara arsitektur, n8n dibangun dengan pendekatan modular Hidayat et al. 

(2025) menjelaskan bahwa n8n menerapkan skrip alur kerja berbasis JSON (JSON-

based workflow scripting) untuk membangun urutan pemicu otomatis yang terstruktur. 

Struktur ini memungkinkan integrasi yang kompleks disusun melalui antarmuka visual 

namun tetap mempertahankan fleksibilitas kode program. 

 

Gambar 3.1 Tampilan potongan Workflow Sistem Otomatis N8N 

Komponen utama yang membentuk sistem n8n meliputi: 

1. Nodes (Simpul) Menurut Hidayat et al. (2025), arsitektur n8nberbasis node 

yang modular memungkinkan implementasi logika komputasi yang spesifik. 

Setiap node merepresentasikan fungsi tertentu dalam rantai pemrosesan data. 

Dalam penelitian tersebut, dicontohkan penggunaan jenis node teknis seperti: 

o HTTP Request Node: Berfungsi untuk memanggil layanan eksternal 

atau API pihak ketiga guna pertukaran data. 
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o Function Node: Memungkinkan eksekusi kode (seperti JavaScript) 

untuk melakukan parsing teks secara in-line atau validasi format data 

langsung di dalam alur kerja. 

o Nakavisute & Sincharoonsak (2025) menambahkan bahwa nodes juga 

dapat mencakup logika kondisional (conditional logic) untuk 

memindahkan atau menyinkronkan data secara berulang. 

 

2. Workflow (Alur Kerja) Workflow dalam n8n berfungsi sebagai orkestrator yang 

menghubungkan berbagai aplikasi dan layanan. Nakavisute & Sincharoonsak 

(2025) menyatakan bahwa n8n memungkinkan pembuatan alur kerja yang 

kompleks melalui antarmuka visual berbasis web, yang secara signifikan 

mengurangi kebutuhan penulisan kode manual yang ekstensif (low-code). 

Pendekatan ini memfasilitasi pengguna untuk merampingkan proses bisnis dan 

meningkatkan efisiensi dengan menghubungkan modul-modul yang terpisah 

menjadi satu kesatuan sistem. 

 

3. Trigger (Pemicu) Mekanisme eksekusi dalam n8n sangat bergantung pada 

trigger. Hidayat et al. (2025) menggambarkan bahwa n8n mendukung 

orkestrasi pipeline berbasis kejadian (event-driven), di mana alur kerja 

diinisiasi secara otomatis sebagai respons terhadap peristiwa tertentu. Contoh 

implementasinya adalah penggunaan Webhook atau GitHub Trigger Node yang 

memantau perubahan data secara real-time dan memicu urutan validasi tanpa 

memerlukan intervensi manual atau mekanisme manajemen alur kerja yang 

terpusat. 

 

3.3 Application Programming Interface (API)  

Application Programming Interface (API) adalah seperangkat aturan dan 

protokol yang memfasilitasi komunikasi antara berbagai perangkat lunak untuk saling 

bertukar data. Dalam arsitektur sistem modern, API bertindak sebagai perantara yang 
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membawa permintaan (request) dari satu aplikasi ke aplikasi lain dan mengembalikan 

respons (response) yang sesuai secara terstruktur. 

Dalam proses pengembangan integrasi sistem, verifikasi komunikasi antar-

sistem merupakan tahapan krusial. Untuk itu, digunakan Postman sebagai alat bantu 

utama. Postman adalah platform pengembangan dan pengujian API yang 

memungkinkan pengembang untuk membuat, mengirim, menguji, dan 

mendokumentasikan permintaan HTTP/HTTPS. Melalui antarmuka visual (GUI) yang 

intuitif, Postman memudahkan pengguna untuk melakukan inspeksi terhadap header, 

parameter, dan body dari sebuah request tanpa perlu menulis kode program yang 

kompleks. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa format data yang diterima 

(biasanya dalam bentuk JSON) sudah sesuai sebelum diintegrasikan ke dalam alur 

kerja otomatisasi. 

 

 

Gambar 3.2 Tampilan Data Pembelian API dari Postman 

Jenis arsitektur API yang menjadi standar dalam pengembangan web dan integrasi 

sistem adalah REST API (Representational State Transfer). Hidayat et al. (2025) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa integrasi sistem berbasis alur kerja (workflow) 

memanfaatkan mekanisme HTTP Request untuk memanggil layanan eksternal. 
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Mekanisme ini menggunakan metode HTTP standar untuk melakukan operasi 

manipulasi data, antara lain: 

• GET: Digunakan untuk mengambil data dari server (misalnya: menarik rincian 

pesanan atau konten fail). 

• POST: Digunakan untuk mengirimkan data baru ke server untuk diproses lebih 

lanjut. 

• PUT/PATCH: Digunakan untuk memperbarui data yang sudah ada di dalam 

sistem. 

• DELETE: Digunakan untuk menghapus data tertentu. 

Dalam sistem yang dibangun pada penelitian ini, API digunakan secara intensif 

untuk menarik data pesanan (Order Data) dan informasi produk (SKU) dari platform 

marketplace. Hal ini sejalan dengan temuan Hidayart et al. (2025)yang menyatakan 

bahwa penggunaan node integrasi API (API integration nodes) memungkinkan 

pengambilan dan validasi data secara real-time dari repositori atau sumber eksternal 

tanpa memerlukan intervensi manual. 

 

3.4 JavaScript Object Notation (JSON)  

JavaScript Object Notation (JSON) adalah format pertukaran data berbasis teks 

yang ringan, mudah dibaca oleh manusia, dan mudah diproses oleh mesin. Sebagai 

standar dalam komunikasi API modern, JSON menggunakan struktur pasangan kunci 

dan nilai (key-value pairs) untuk merepresentasikan data. 

Dalam konteks pengembangan alur kerja otomatis menggunakan n8n, peran 

JSON sangatlah fundamental. Menurut Hidayat et al. (2025), implementasi sistem 

otomasi yang efektif menggunakan skrip alur kerja berbasis JSON (JSON-based 

workflow scripting) untuk membangun rangkaian pemicu otomatis yang terstruktur. 

Struktur ini memungkinkan konfigurasi alur kerja yang bersifat deklaratif (declarative 

workflow automation), sehingga integrasi antar sistem menjadi lebih terorganisir dan 

mudah dipelihara. 
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Gambar 3.3 Tampilan Output JSON 

Pemahaman mendalam mengenai struktur JSON sangat krusial untuk proses 

pengolahan data. Hidayat et al. (2025) menjelaskan bahwa dalam n8n, data yang 

diterima dari sumber eksternal sering kali memerlukan proses parsing (penguraian) 

konten secara real-time. Proses ini biasanya melibatkan penggunaan Function Node 

untuk melakukan in-line text parsing guna mengekstrak informasi spesifik dari objek 

JSON—seperti nomor pesanan atau rincian produk—sebelum data tersebut divalidasi 

atau dikirimkan ke sistem selanjutnya. Kemampuan untuk memecah dan memvalidasi 

struktur JSON ini memastikan bahwa informasi yang diolah oleh sistem otomasi 

memiliki akurasi yang tinggi. 

 

3.5 Manajemen Data: Filtering dan Normalisasi 

Dalam arsitektur sistem otomasi yang mengintegrasikan berbagai sumber 

eksternal, manajemen data merupakan tahapan krusial untuk menjamin integritas 

informasi. Data mentah (raw data) yang ditarik melalui API sering kali memerlukan 

proses pra-pemrosesan agar layak digunakan (valid) oleh sistem tujuan. 

Menurut Hidayat et al. (2025) dalam jurnal JMTAS, efektivitas alur kerja 

otomatis sangat bergantung pada kemampuan sistem untuk melakukan validasi real-

time melalui mekanisme content parsing (penguraian konten) dan verifikasi format. 

Proses ini memastikan bahwa hanya data yang memenuhi standar kualitas yang akan 

diproses lebih lanjut. 
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Secara spesifik, tahapan manajemen data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Filtering (Penyaringan) Filtering adalah proses menyeleksi data Berdasarkan 

penelitian Nakavisute & Sincharoonsak (2025), platform otomasi seperti n8n 

menyediakan fitur conditional logic (logika kondisional) yang memungkinkan 

sistem untuk memilah data dan menentukan tindakan selanjutnya berdasarkan 

aturan yang telah ditetapkan. Dalam konteks pengolahan data pesanan, Hidayat 

et al. (2025) menjelaskan bahwa node validasi berfungsi mengevaluasi kriteria 

spesifik sebelum meneruskan data ke tahap berikutnya. Implementasinya 

terlihat pada pemisahan pesanan yang berstatus "Selesai" atau "Siap Dikirim" 

dari pesanan yang "Dibatalkan", sehingga sistem ERP hanya menerima data 

transaksi yang relevan. 

 

2. Normalisasi (Penyeragaman Format) Normalisasi adalah proses transformasi 

data untuk mencapai konsistensi format. Data yang berasal dari berbagai 

marketplace sering kali memiliki struktur yang heterogen, seperti perbedaan 

format tanggal atau penulisan kode SKU. Menurut Hidayat et al. (2025), 

normalisasi dapat dilakukan menggunakan Function Node dalam n8n yang 

memungkinkan eksekusi kode untuk in-line text parsing dan validasi format 

secara langsung. Tujuannya adalah menyamakan struktur data tersebut agar 

sesuai dengan skema basis data pada sistem tujuan (seperti Google Sheets atau 

ERPNext), sehingga meminimalisir kesalahan input (data entry errors) saat 

pertukaran data berlangsung. 

 

3.6 Sales Invoice (Faktur Penjualan)  

Sales Invoice atau Faktur Penjualan adalah dokumen vital dalam siklus 

pendapatan yang berfungsi sebagai bukti tertulis atas terjadinya transaksi penjualan 

barang atau jasa antara penjual dan pembeli. Dokumen ini memuat informasi rinci 

mengenai spesifikasi barang, kuantitas, harga satuan, serta total tagihan yang wajib 

dibayarkan oleh pelanggan. 
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Dalam pengelolaan bisnis modern, faktur penjualan tidak lagi dikelola secara 

manual, melainkan terintegrasi ke dalam sistem Enterprise Resource Planning (ERP). 

ERP adalah rangkaian perangkat lunak terintegrasi yang digunakan perusahaan untuk 

mengelola aktivitas bisnis utama, seperti akuntansi, pengadaan, manajemen proyek, 

dan rantai pasokan. Dalam penelitian ini, platform yang digunakan adalah ERPNext, 

sebuah sistem ERP berbasis open-source yang memungkinkan pencatatan transaksi 

penjualan terhubung langsung dengan pemotongan stok (inventaris) dan pencatatan 

jurnal akuntansi secara otomatis. 

 

Gambar 3.4 Tampilan ERP Next Sales Invoice 

Dalam konteks sistem informasi manajemen, faktur penjualan bukan sekadar alat 

penagihan, melainkan komponen kunci untuk menjaga keakuratan pencatatan stok dan 

laporan keuangan. Menurut Nugraha et al. (2024) dalam Jurnal Pixel, pengelolaan 

faktur secara manual sering kali menimbulkan risiko ketidakakuratan data dan 

inefisiensi waktu. Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi faktur penjualan 

yang terkomputerisasi diperlukan untuk: 

1. Meningkatkan Efisiensi Proses: Sistem otomatis mampu menyederhanakan 

alur pembuatan faktur (invoicing), sehingga mempercepat siklus transaksi dari 

pemesanan hingga pembayaran. 

2. Menjamin Akurasi Data: Otomasi meminimalkan risiko kesalahan manusia 

(human error) dalam perhitungan harga dan pencatatan inventaris, yang krusial 

untuk menghasilkan laporan penjualan yang valid. 
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3. Mendukung Pengambilan Keputusan: Ketersediaan data faktur yang 

terintegrasi secara real-time memberikan wawasan berharga bagi manajemen 

untuk menyusun strategi penjualan yang lebih baik. 

 

3.7 Google Sheets sebagai Basis Data Sementara 

Google Sheets adalah aplikasi spreadsheet berbasis cloud yang memungkinkan 

penyimpanan, pengeditan, dan kolaborasi data secara real-time. Dalam arsitektur 

sistem sederhana atau tahap pengembangan awal (prototyping), Google Sheets sering 

digunakan sebagai tempat penampungan data sementara (staging area) atau basis data 

ringan sebelum data dipindahkan ke sistem ERP yang lebih kompleks. Kemudahan 

integrasi Google Sheets dengan n8n menjadikannya alat yang efektif untuk memonitor 

hasil penarikan data API. 

 

Gambar 3.5 Tampilan Google Sheets sebagai penyimpanan data penjualan Sementara 
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Bab IV 

Deskripsi Data dan Hasil Praktik Kerja Lapangan 

 

4.1 Persiapan Data Api 

Tahap pertama dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan dimulai dengan 

pemahaman logika sistem dan mekanisme pengambilan data melalui API (Application 

Programming Interface) Desty. Saya mempelajari dokumentasi teknis yang disediakan 

oleh Desty untuk memahami struktur data penjualan yang berformat JSON. Mengingat 

volume data yang cukup besar, saya menggunakan aplikasi Postman untuk melakukan 

pengujian (testing) dan eksplorasi data API guna memahami isi dan struktur data yang 

tersedia. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Document Desty 

Setelah mempelajari dokumentasi tersebut, saya memahami keterkaitan antara 

API Desty dan sistem ERPNext yang digunakan perusahaan. Berdasarkan hasil 

konsultasi dengan pembimbing lapangan, saya diarahkan untuk menggunakan Postman 

dalam mengakses data API. Langkah awal yang dilakukan adalah mendapatkan 

otorisasi API (API Authorization) menggunakan applyId, username, dan mobile untuk 

menghasilkan Bearer Token yang diperlukan sebagai kunci akses dalam setiap 

permintaan data (request). 
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Gambar 4.2 Tampilan mendapatkan Token Bearrer 

Setelah berhasil mendapatkan Bearer Token, saya dapat mengakses endpoint 

POST Order Page. Endpoint ini berfungsi untuk menampilkan kumpulan halaman data 

pesanan yang tersedia di dalam API. 

 

Gambar 4.3 Tampilan Order Page 

Berdasarkan dokumentasi Desty, setelah mendapatkan akses ke Order Page, 

saya dapat mengakses rincian pesanan (Order Detail) menggunakan metode GET 

dengan parameter orderId. Langkah ini dilakukan untuk mendalami format data API 

penjualan secara spesifik, termasuk informasi detail mengenai transaksi, data 

pelanggan (customer), dan rincian barang yang dibeli. 
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Gambar 4.4 Tampilan salah satu Get Order 

Setelah mendapatkan detail pesanan melalui metode GET Order ID, saya dapat 

melihat informasi pelanggan, barang yang dibeli, serta harga barang tersebut. Untuk 

analisis yang lebih mendalam, saya juga melakukan pengecekan SKU (Stock Keeping 

Unit) barang. Pengecekan ini bertujuan untuk mengetahui stok yang tersedia di 

berbagai platform dan harga jualnya menggunakan metode GET SKU Number. 
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Gambar 4.5 Tampilan Get SKU barang 

Melalui tahapan persiapan data ini, saya memahami variabel-variabel yang 

digunakan serta format data yang ada pada API Desty. Bapak Erick, selaku CEO, 

menginstruksikan agar proses pembuatan Sales Invoice (Nota Penjualan) tidak 

dilakukan secara manual. Beliau menyarankan penggunaan sistem otomatisasi alur 

kerja (workflow automation) menggunakan n8n. Sistem ini dipilih karena bekerja pada 

server yang aktif 24 jam, sehingga setiap ada pesanan masuk melalui API, program n8n 

akan secara otomatis mencetak Sales Invoice, yang secara signifikan meningkatkan 

efisiensi waktu dibandingkan pengerjaan manual. 

Saya juga mempesiapakan  API google sheet sebagai tempat penyimpanan data 

sementara yang telah di ambil agar mudah dalam pengecekan hasil mapping agar tidak 

perlu membuka postman satu per satu yang dimana itu membutuhkan waktu lebih lagi 

dalam melakukan nya 
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Gambar 4.6 Tampilan penyimpanan Data Pembelian Sementara di Google sheet 

Dimana saya mencari api google sheet melalu google developer consule dan di 

hubungkan di n8n api key dan secret nya agar bisa bisa di akses oleh n8n dan n8n harus 

login menggunakan gmail yang sama dengan api data sheets di situlah saya 

menggunakan variabel google sheet sebagai variabel mapping pada sistem. 

 

4.2 Persiapan Software N8N 

Setelah melakukan konsultasi teknis, saya memahami bahwa n8n berfungsi 

sebagai platform otomatisasi alur kerja (workflow automation). Berdasarkan riset yang 

saya lakukan melalui berbagai media informasi, perangkat lunak ini terbukti memiliki 

kapabilitas yang tinggi (powerful) dan sangat relevan di era digital saat ini, terutama 

dengan integrasi kecerdasan buatan (AI). n8n mampu mempercepat proses kerja 

manusia dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Logo N8N 

 



 

25 

 

Pada tahap awal perencanaan, saya meninjau biaya berlangganan layanan n8n 

Cloud dan menemukan adanya kendala terkait keterbatasan anggaran untuk proyek ini. 

Mengingat tahap ini masih berupa eksplorasi logika dan pengembangan awal, saya 

mencari alternatif solusi agar tetap dapat menggunakan n8n secara optimal tanpa 

mengeluarkan biaya lisensi yang tinggi. 

Saya melakukan penelusuran informasi melalui berbagai forum komunitas 

pengembang dan media sosial seperti Discord, YouTube, dan Facebook. Berdasarkan 

hasil penelusuran tersebut, saya menemukan metode self-hosted, yaitu menjalankan 

n8n menggunakan penyimpanan internal laptop pribadi. Meskipun metode ini memiliki 

keterbatasan kapasitas penyimpanan dibandingkan versi cloud, metode ini dinilai 

memadai untuk kebutuhan pengembangan dan pengujian logika program secara 

berulang (debugging) selama masa praktik kerja lapangan. 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan harga  N8N 

 Setelah saya mendapati bahwa software ini memiliki harga yang tidak wajar 

saya berusaha untuk mencari ide bagaimana saya harus bisa mendapatkan software ini 

tanpa mengeluarkan uang sama sekali saya mencari melalui berbagai media 

komunikasi digital dan mendia sosial beberapanya adalah Dicord, Youtube, Facebook 

dan saya mendapatkan informasi dimana kita bisa menggunakan n8n ini tanpa 

mengeluarkan biaya sepersen pun namun sedikit rumit dimana kita yang n8n 

normalnya menggunakan penyimpanan mereka n8n cloud saya hanya bisa 

menggunakan penyimpanan internal laptop dengan minus nya penyimpanan terbatas 

hanya beberapa kali running sedangkan menggunakan n8n sebagai awalan saya harus 
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running program berkali kali setiap logika yang di jalan kan agar sesuai dengan 

pemahaman saya dan tidak bisa menggunakan beberapa fitur dari n8n yang terbaru. 

 

Gambar 4.9 Tampilan Discord forum belajar N8N 

 Berdasarkan saran dari komunitas pengembang, saya menggunakan Docker 

Desktop untuk menjalankan n8n secara self-hosted. Penggunaan Docker Desktop 

memberikan lingkungan kerja yang lebih rapi, terstruktur, dan mudah dikelola. Berikut 

adalah rincian teknis penggunaan Docker Desktop dalam proyek ini: 

1. Fungsi Utama Docker Desktop 

Docker Desktop berfungsi sebagai platform untuk menjalankan aplikasi berbasis 

container, termasuk n8n. Container memungkinkan aplikasi berjalan di dalam 

lingkungan yang sudah dikonfigurasi secara lengkap, sehingga proses instalasi dan 

pengoperasian menjadi lebih mudah. Fungsi utamanya meliputi: 

• Menyediakan Lingkungan Kerja yang Terisolasi Docker menyediakan ruang 

terpisah untuk menjalankan n8n, sehingga aplikasi berjalan dengan konfigurasi 

yang konsisten dan tidak bergantung pada konfigurasi sistem operasi utama 

laptop. 

• Mempermudah Instalasi dan Pengelolaan n8n Melalui fitur Docker Extensions, 

n8n dapat diinstal dengan cepat tanpa memerlukan konfigurasi manual yang 

rumit. 

• Mendukung Penyimpanan Data yang Terstruktur Docker menyediakan 

mekanisme volume untuk menyimpan seluruh data workflow, kredensial, dan 
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konfigurasi n8n. Hal ini memastikan data tetap aman dan tidak hilang meskipun 

container dimodifikasi atau dijalankan ulang. 

• Memudahkan Pengembangan dan Pengujian Lingkungan yang terkontrol 

memungkinkan setiap workflow diuji secara konsisten. Hal ini sangat 

membantu saya dalam melakukan pengembangan automasi secara berulang 

dengan hasil yang stabil. 

 

2. Integrasi Docker Desktop dengan Ngrok Dalam beberapa skenario workflow, n8n 

memerlukan URL publik agar dapat menerima permintaan (request) dari layanan 

eksternal. Docker Desktop mendukung kebutuhan ini melalui integrasi dengan Ngrok 

Extension. Ngrok berfungsi membuat jalur aman (tunneling) dari localhost (komputer 

lokal saya) ke internet publik. 

Peran Ngrok sangat krusial dalam mekanisme penerimaan data, khususnya untuk: 

• Menangani Webhook dari Aplikasi Lain (seperti Desty): Webhook adalah 

mekanisme komunikasi antar-sistem yang berbasis event (kejadian). Berbeda 

dengan metode konvensional di mana sistem harus menanyakan data secara 

berkala (polling), webhook memungkinkan aplikasi sumber (Desty) untuk 

mengirimkan data secara otomatis dan real-time ke n8n tepat saat peristiwa 

terjadi (misalnya: saat ada pesanan baru masuk). 

 

Karena n8n berjalan di lingkungan lokal (localhost) yang tertutup, server Desty 

tidak dapat mengirim data secara langsung. Di sinilah peran Ngrok, yang menyediakan 

alamat publik sementara (public endpoint) untuk meneruskan sinyal webhook tersebut 

masuk ke dalam container n8n di Docker Desktop. 

• Menerima Data Eksternal secara Real-time: Dengan adanya jalur tunneling ini, 

sinkronisasi data pesanan dan stok antara marketplace dan sistem ERP dapat 

terjadi seketika tanpa jeda waktu yang signifikan. 
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3. Penggunaan n8n Extension di Docker Desktop 

Docker Desktop menyediakan n8n Extension yang mengotomatisasi proses 

konfigurasi. Ekstensi ini secara otomatis mengunduh image n8n, membuat container 

siap pakai, menyiapkan penyimpanan data, dan menampilkan status container. Dengan 

adanya ekstensi ini, proses implementasi n8n menjadi lebih efisien dan praktis. 

 

Gambar 4.10 Tampilan Docker Desktop dan Ngrok 

Dengan konfigurasi tersebut, saya dapat menggunakan n8n tanpa biaya (free) 

menggunakan sumber daya lokal, serta memanfaatkan domain publik sementara dari 

Ngrok untuk keperluan koneksi API. 

 

4.3 Penggunaan Software 

 Tahap implementasi dimulai dengan menerjemahkan logika pengujian API 

yang sebelumnya dilakukan menggunakan Postman ke dalam sistem otomatisasi n8n. 

saya merancang alur kerja (workflow) yang mencakup siklus data lengkap: 

pengambilan daftar pesanan (order page), penarikan detail pesanan, identifikasi SKU, 

hingga pembuatan faktur penjualan (Sales Invoice) di ERPNext. 

Saya mempelajari dan memanfaatkan berbagai jenis node pada n8n, mulai dari 

HTTP Request untuk komunikasi API, Code Node untuk manipulasi data menggunakan 

JavaScript, hingga Google Sheets Node sebagai basis data sementara. Pendekatan ini 

memungkinkan sistem bekerja secara siklik (looping), di mana indeks halaman 

dipantau secara otomatis. Indeks ini akan bertambah satu (+1) setiap kali rangkaian 
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proses pembuatan faktur berhasil diselesaikan, memastikan tidak ada data yang 

terlewat atau terduplikasi. 

 

4.4 Struktur Workflow Utama 

Workflow yang dibangun terdiri dari beberapa bagian utama yang saling 

terhubung untuk membentuk sistem otomatis pengambilan dan pemrosesan data 

pesanan. Setiap bagian memiliki fungsi spesifik yang dirancang untuk menangani 

aspek tertentu dari proses bisnis, mulai dari pemicu otomatis hingga penyimpanan data 

ke database. 

berikut memperlihatkan struktur awal workflow yang mencakup pengaturan trigger dan 

mekanisme pagination. 

 

Gambar 4.11 Alur Logika Pengambilan Data Pesanan pada n8n 

Bagian Trigger dan Manajemen Pagination Workflow dimulai dengan 

Schedule Trigger yang dijalankan setiap 10 detik secara otomatis. Interval ini dipilih 

berdasarkan pertimbangan keseimbangan antara kecepatan pembaruan data real-time 

dan beban permintaan (load) pada server API. 

Node pertama setelah trigger adalah "Baca Halaman Berikutnya1" yang 

menggunakan Google Sheets untuk membaca memori pagination. Lembar kerja ini 

berfungsi sebagai basis data sederhana yang menyimpan dua informasi penting: 

1. nextPage: Nomor halaman yang akan diproses berikutnya. 

2. lastSyncTime: Waktu terakhir sinkronisasi dilakukan. 

Struktur data yang disimpan di Google Sheet Memory adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.12 Code untuk menyimpan di Google Sheet Memory 

 

Data dari sheet kemudian diteruskan ke node "Set Halaman untuk Diproses1" yang 

bertugas mengatur parameter halaman untuk permintaan API berikutnya. Proses ini 

penting untuk memastikan bahwa setiap kali workflow berjalan, sistem mengetahui 

secara persis halaman mana yang harus diproses, sehingga mencegah terjadinya 

duplikasi data. 

Pengambilan Data Order Node "Ambil Data Halaman Ini1" melakukan 

permintaan HTTP POST ke API Desty pada endpoint order/page. Permintaan ini 

mengirimkan parameter berupa nomor halaman, ukuran halaman (500 order per 

request), serta rentang waktu pesanan. 

Format permintaan (request) yang dikirimkan adalah: 

 

Gambar 4.13 Code untuk Pengambilan Data Order Page 

Respons dari API berisi array pesanan yang kemudian perlu disaring karena tidak 

semua pesanan harus diproses. Node "If1" melakukan filtrasi dengan dua kondisi 

utama: 

1. Pesanan Aktif: Pesanan yang tidak berstatus CANCELLED. 
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2. Pesanan Dibatalkan Berbayar: Pesanan dengan status CANCELLED tetapi 

sudah dibayar (hasPaid = true). Pesanan jenis ini tetap diproses untuk 

keperluan pencatatan pengembalian dana (refund) atau rekonsiliasi keuangan. 

Node "Ekstrak Pesanan1" memproses hasil filter tersebut menggunakan kode 

JavaScript berikut: 

 

Gambar 4.14 Code untuk Filter data Order 

Logika ini krusial untuk menjaga integritas data keuangan perusahaan, 

memastikan hanya transaksi yang memiliki nilai akuntansi yang dicatat. Iterasi 

(Looping) dan Detail Order Setelah mendapatkan daftar pesanan yang valid, workflow 

memasuki tahap pemrosesan detail. Bagian ini sangat penting karena data dari halaman 

pesanan (order page) belum memuat informasi rinci seperti alamat lengkap pelanggan 

atau rincian diskon per item. Berikut ini mengilustrasikan proses looping dan 

pengambilan detail pesanan. 

 

Gambar 4.15 Alur Pemrosesan Detail Pesanan dan Normalisasi SKU 

Workflow menggunakan node "Loop Over Items2" untuk memproses setiap 

pesanan secara individual. Fitur split in batches ini memungkinkan pemrosesan data 

satu per satu secara sekuensial untuk menghindari konflik data. Di dalam loop, node 

"Get Order Detail1" melakukan permintaan HTTP GET: 

HTTP 

GET https://api.desty.app/api/order/detail?orderId={orderId} 
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Data detail yang diterima kemudian diproses oleh node "Mapping2" untuk 

mentransformasi struktur data nested object menjadi format datar (flat) yang sesuai 

untuk penyimpanan basis data. Hasilnya disimpan ke Google Sheet "Detail Pesanan" 

menggunakan operasi appendOrUpdate untuk mencegah duplikasi. 

Ekstraksi dan Normalisasi Item (SKU) Tantangan teknis ditemukan pada variasi 

format data item dari API. Node "Extract Item List1" menangani dua kemungkinan 

struktur data: 

1. Item tersimpan dalam array orderItems. 

2. Item tergabung langsung dalam objek pesanan tunggal. 

Kode JavaScript digunakan untuk menormalisasi kondisi tersebut: 

 

Gambar 4.16 Code untuk ekstak dan Normalisasi item (SKU) 

Selanjutnya, node "Code in JavaScript1" menangani kasus di mana beberapa 

kode barang digabung dalam satu string (misalnya pada pesanan bundling). Kode 

barang dipisahkan menggunakan fungsi .split(',') agar setiap SKU dapat divalidasi 

secara terpisah. 

Node "Mapping3" kemudian melakukan denormalisasi data SKU. Karena satu 

SKU bisa terhubung ke banyak marketplace, saya membuat logika kolom dinamis 

(platformName_1, platformName_2, dst.) agar data hierarkis tersebut dapat disimpan 

dalam format tabel Google Sheets yang statis. 

 

4.5 Workflow Pembuatan Sales Invoice 

Setelah seluruh data pesanan dan SKU berhasil dikumpulkan dan dinormalisasi, 

workflow dilanjutkan ke tahap integrasi dengan sistem ERPNext untuk pembuatan 

Sales Invoice. Bagian ini mengintegrasikan seluruh data yang telah diproses menjadi 

dokumen legal penjualan. 
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Berikut memperlihatkan alur integrasi akhir, mulai dari validasi pelanggan hingga 

submit faktur ke ERPNext. 

 

Gambar 4.17 Alur Integrasi Logika Percabangan dan Pembuatan Sales Invoice ke 

ERPNext 

Persiapan dan Validasi Pelanggan (Customer) Node "customer node" bertugas 

melakukan sanitasi data pelanggan. Nama pelanggan dibersihkan dari karakter non-

standart, dan jika kosong, sistem memberikan label "Guest Customer". Selanjutnya, 

node "cekcustomer" melakukan validasi ke ERPNext untuk memeriksa apakah 

pelanggan tersebut sudah terdaftar. 

• Jika data ditemukan, sistem menggunakan ID pelanggan yang ada. 

• Jika data tidak ditemukan, workflow mengarahkan ke node "buat cust" untuk 

membuat data master pelanggan baru secara otomatis. 

Payload pembuatan pelanggan baru mencakup parameter custom_platform untuk 

kebutuhan pelacakan asal transaksi: 

 

Gambar 4.18 Code persiapan dan validasi Customer 

Pengayaan Data dan Logika Harga Node "customer node 2" melakukan 

penggabungan dan pengayaan data (data enrichment), terutama terkait harga. 

Mengingat API marketplace menyediakan berbagai variabel harga (harga asli, harga 

diskon, harga setelah potongan), saya menerapkan logika prioritas: 
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Gambar 4.19 Code memnentukan harga jual 

Sistem memprioritaskan Sell Price (harga jual final) untuk memastikan nilai faktur 

sesuai dengan nominal transaksi riil. Pencocokan Barang (Item Matching) Node 

"samakan barang" melakukan pencocokan antara kode produk dari marketplace 

dengan kode internal ERPNext menggunakan data referensi dari Google Sheets 

("KODE PRODUCT"). 

• Jika kode cocok (match), sistem menggunakan data internal (Nama Barang, 

Gudang, Satuan). 

• Jika tidak cocok, sistem menggunakan data asli dari API. 

Setelah itu, dilakukan pengecekan ke sistem ERPNext. Jika barang belum terdaftar 

sebagai Master Item, node "buat item1" akan membuatnya secara otomatis dengan 

konfigurasi akun standart (Income Account: Penjualan, Expense Account: HPP). 

Kalkulasi dan Pembuatan Faktur Tahap terakhir dilakukan oleh node 

"persiapan sales invoice" yang melakukan agregasi dan kalkulasi finansial akhir. 

Rumus perhitungan yang diterapkan adalah:  

Payload JSON disusun lengkap dengan komponen pajak dan pembayaran: 

 

Gambar 4.20 Code Payload membuat Faktur Penjualan 

Parameter docstatus: 1 memastikan faktur langsung berstatus Submitted, sehingga 

stok barang berkurang dan jurnal akuntansi terbentuk secara otomatis tanpa intervensi 

manual. 
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4.6 Kesimpulan Implementasi Workflow 

Secara keseluruhan, sistem yang dibangun ini berhasil mentransformasi proses 

verifikasi data yang sebelumnya dilakukan secara manual dan bertingkat menjadi 

sebuah alur kerja otomatis yang terintegrasi. Sebelum adanya sistem ini, admin harus 

melakukan pengecekan API satu per satu menggunakan Postman secara berjenjang—

mulai dari menarik Order Page, menelusuri Order Detail, hingga memverifikasi SKU 

yang sangat memakan waktu dan rentan kesalahan. 

Workflow ini memangkas kompleksitas tersebut dengan menerapkan logika validasi 

cerdas pada dua entitas utama, yaitu Pelanggan (Customer) dan Barang (Item): 

1. Validasi Pelanggan (Customer Node): Sistem menerapkan mekanisme 

pemeriksaan otomatis ke database ERPNext. Jika data pelanggan sudah 

tersedia, sistem akan langsung menggunakan ID pelanggan tersebut (skip 

proses pembuatan). Sebaliknya, jika data tidak ditemukan, sistem secara 

otomatis mendaftarkan pelanggan baru. 

 

2. Validasi Barang (Item Node): Mekanisme serupa diterapkan pada produk. 

Sistem mencocokkan kode SKU dari marketplace dengan kode internal 

perusahaan. Jika barang belum terdaftar di ERPNext, sistem akan membuatnya 

secara otomatis (auto-create), namun jika sudah ada, sistem hanya akan 

mengambil referensi datanya. 

 

Dengan mekanisme tersebut, sistem tidak hanya mempercepat proses pembuatan 

Sales Invoice, tetapi juga menjamin integritas data master di ERPNext tanpa 

memerlukan intervensi manual yang berulang. 

 

4.7 Hasil Implementasi pada Sistem ERPNext 

Setelah seluruh alur kerja (workflow) pada n8n dijalankan, data yang diambil 

dari API akan diproses dan dikirimkan ke sistem ERP perusahaan (ERPNext). Berikut 

adalah rincian output yang dihasilkan dari implementasi sistem otomatisasi ini: 
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1. Pembuatan Data Pelanggan (Customer Creation) 

Langkah pertama yang dilakukan sistem setelah berhasil mengambil 

data pesanan adalah memverifikasi data pelanggan. Jika pelanggan belum 

terdaftar, sistem secara otomatis membuat profil pelanggan baru (Customer 

Master) di ERPNext. Hal ini bertujuan untuk menyimpan identitas pembeli 

secara terstruktur, sehingga memudahkan pelacakan riwayat transaksi apabila 

pelanggan yang sama melakukan pembelian kembali di masa mendatang. 

 

Gambar 4.21 Tampilan Output Pembuatan Customer pada ERPNext 

2. Pembuatan dan Verifikasi Data Barang (Item Creation) 

Setelah data pelanggan diproses,”workflow” akan memvalidasi data 

barang (Item). Sistem akan mengecek ketersediaan Item Code atau SKU 

dari marketplace di dalam basis data ERPNext. 

• Jika barang sudah terdaftar, sistem akan menggunakan data master yang sudah 

ada. 

• Jika barang belum terdaftar, sistem akan membuat Item Master baru secara 

otomatis sesuai dengan deskripsi dari API. Mekanisme ini mencegah terjadinya 

duplikasi data barang dan memastikan stok tercatat dengan kode yang 

konsisten. 



 

37 

 

 

Gambar 4.22 Tampilan Output Pembuatan Item pada ERPNext 

3. Pembuatan Faktur Penjualan (Sales Invoice) 

Tahap akhir dari workflow adalah penggabungan data pelanggan dan 

data barang menjadi dokumen legal berupa Faktur Penjualan (Sales 

Invoice). Pada tahap ini, logika perhitungan harga dijalankan secara 

otomatis. Sistem mengkalkulasi harga satuan, jumlah barang (kuantitas), serta 

komponen pajak yang relevan. 

 

Gambar 4.23 Tampilan Output Sales Invoice pada ERPNext 

4. Rincian Detail Faktur 

Selain data utama, dokumen Sales Invoice yang dihasilkan juga 

memuat informasi mendetail (Item Details). Sistem memastikan bahwa harga 

yang tercantum sesuai dengan harga jual akhir (Sell Price) 

dari marketplace, termasuk detail pemotongan stok di gudang. Dokumen ini 

dibuat dengan status langsung "Submitted", sehingga jurnal akuntansi dan 

pengurangan stok terjadi secara real-time. 
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Gambar 4.24 Tampilan Detail Dokumen Sales Invoice 
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Bab V 

Penutup 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perancangan, implementasi, dan pengujian workflow otomatisasi yang 

telah dilaksanakan selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Vernon Corp, dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Efektivitas Otomasi Workflow dengan n8n Pemanfaatan n8n sebagai workflow 

engine terbukti berhasil mengintegrasikan sistem eksternal (API Desty) dengan 

sistem internal perusahaan (ERPNext) secara seamless. Sistem yang dibangun 

mampu menjalankan siklus pengambilan data pesanan, ekstraksi detail, hingga 

pembuatan dokumen Sales Invoice secara otomatis tanpa intervensi manual, 

yang sejalan dengan instruksi CEO untuk meningkatkan efisiensi waktu 

operasional. 

 

2. Peningkatan Integritas dan Akurasi Data Penerapan mekanisme manajemen 

data melalui tahapan filtering dan normalisasi terbukti krusial dalam menjaga 

kebersihan data. Logika penyaringan yang memisahkan pesanan "Cancelled" 

namun tetap memproses pesanan "Cancelled but Paid" memastikan pencatatan 

keuangan tetap akurat. Selain itu, teknik normalisasi SKU menggunakan 

mapping dinamis berhasil mengatasi heterogenitas format data dari berbagai 

marketplace. 

 

3. Efisiensi Biaya Melalui Infrastruktur Self-Hosted Kendala biaya lisensi layanan 

n8n cloud berhasil diatasi melalui implementasi metode self-hosted 

menggunakan Docker Desktop dan integrasi Ngrok. Pendekatan ini 

memungkinkan saya untuk melakukan pengembangan, pengujian berulang 

(debugging), dan menjalankan sistem operasional tanpa mengeluarkan biaya 

lisensi perangkat lunak, namun tetap memiliki lingkungan kerja yang terisolasi 

dan aman. 
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4. Keandalan Sistem dalam Penanganan Data Workflow yang dirancang memiliki 

ketahanan (robustness) yang baik berkat penerapan manajemen kesalahan 

(error handling). Penggunaan fitur Split in Batches untuk pemrosesan data 

secara sekuensial dan opsi Continue On Fail pada node validasi mencegah 

kegagalan total pada sistem saat terjadi anomali data. Hal ini memastikan 

operasional pembuatan faktur berjalan stabil meskipun menangani volume data 

yang besar. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman selama pengembangan dan implementasi sistem, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut dan perbaikan 

di masa mendatang: 

1. Migrasi ke Server Terdedikasi (VPS) Saat ini, sistem n8n dijalankan secara self-

hosted menggunakan penyimpanan internal laptop pribadi dengan keterbatasan 

kapasitas dan ketergantungan pada perangkat keras lokal. Untuk penggunaan 

jangka panjang dan skala produksi yang lebih besar, disarankan agar 

perusahaan memigrasikan sistem ini ke Virtual Private Server (VPS) atau 

server lokal kantor yang didedikasikan agar sistem dapat berjalan 24/7 dengan 

stabilitas dan keamanan yang lebih terjamin. 

 

2. Pengembangan Fitur Rekonsiliasi Stok dan Pengiriman Sistem yang 

dikembangkan saat ini berfokus pada pengambilan data pesanan dan pembuatan 

Sales Invoice. Disarankan untuk mengembangkan workflow lanjutan yang 

mencakup sinkronisasi stok otomatis (inventory sync) antara ERPNext dan 

marketplace serta modul pelacakan pengiriman (shipping tracking) untuk 

memberikan visibilitas operasional yang lebih menyeluruh. 

 

3. Implementasi Dashboard Monitoring Meskipun sistem berjalan otomatis, 

pemantauan kesehatan workflow masih dilakukan secara teknis. Disarankan 

untuk membuat dashboard sederhana atau notifikasi otomatis (misalnya via 
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Telegram atau Email) yang memberikan laporan harian mengenai jumlah faktur 

yang berhasil dibuat dan daftar error yang terjadi, sehingga tim operasional 

dapat merespons kendala :val="2lebih cepat. 

 

4. Standarisasi Kode SKU di Marketplace Ditemukan bahwa variasi format data 

item dari API menjadi tantangan teknis tersendiri. Disarankan agar tim 

operasional Vernon Corp melakukan standarisasi penamaan SKU di seluruh 

kanal marketplace. Hal ini akan menyederhanakan logika mapping pada n8n 

dan mengurangi beban komputasi sistem dalam melakukan normalisasi data. 
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